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ABSTRAK 
 
Air Lindi timbul akibat masuknya air eksternal ke dalam timbunan sampah, melarutkan 
dan membilas materi-materi terlarut, termasuk juga materi organik hasil proses 
dekomposisi biologis. Air lindi yang tidak terolah dapat meresap ke dalam tanah yang 
berpotensi bercampur dengan air tanah sehingga menimbulkan pencemaran tanah, air tanah 
dan air permukaan. Berdasarkan kondisi tersebut maka diperlukan pengolahan terhadap air 
lindi, salah satunya dengan melakukan pengolahan menggunakan pengendapan kapur 
sehingga dapat membuat desain unit koagulasi flokulasi dan unit sedimentasi. Hasil analisa 
laboratorium menunjukkan bahwa kadar BOD dan COD pada air lindi (leachate) masih 
melebihi standar baku mutu berdasarkan PERMEN PU No. 03 Tahun 2013 yaitu, sebesar 
400 mg/l untuk BOD dan sebesar 1.410 mg/l untuk COD. Hasil perhitungan didapatkan 
debit air lindi (leachate) sebesar 1.072,05 m³/hari. Dimensi bak penampung lindi (P = 5 m 
; L = 4 m ; H0 = 2 m), unit koagulasi (P = 3,8 m ; L = 1 m ; H0 = 1,5 m), flokulasi (P = 5 m 
; L = 3 m ; H0 = 1,5 m), sedimentasi kimia (P = 5 m ; L = 3 m ; H0 = 3,5 m). 
 
Kata Kunci : air lindi, pengolahan air lindi, koagulasi, flokulasi, sedimentasi. 
 
ABSTRACT 
 
The Effect Of Stay Time On Coagulation Unit Design In Lindi Water Processing 
Installation (Leachate) (Case Study Tpa Bakung Kota Bandar Lampung). Leachate 
appear from the entry of external water into the landfill waste, which dissolve and rinse 
dissolved materials, including organic matter of decomposition of biological 
process.Untreated leachate can seep into the soil potentially mixed with ground water 
causing pollution of soil, groundwater and surface water. According to these 
circumstances, it is necessary to leachate treatment, one of them with the processing using 
chalk deposition, so as to make the design of the coagulation unit Flocculation and 
sedimentation.The results of Laboratory analysis shows that the levels of BOD and COD 
in the leachate still exceeds the quality standards based on PERMEN PU No. 03 In 2013 
is amount of 400 mg / l for BOD and at 1410 mg / l for COD. The result of the calculation, 
debit of leachate are 1072.05 m³ / day. Dimensios of leachate catchment box (P = 5 m ; L 
= 4 m ; H0 = 2 m), koagulation unit (P = 3,8 m ; L = 1 m ; H0 = 1,5 m), flocculation (P = 
5 m ; L = 3 m ; H0 = 1,5 m), chemical   sedimentation (P = 5 m; L = 3 m; H0 = 3,5 m). 
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PENDAHULUAN 
Masyarakat dalam mengelola sampah masih bertumpu pada pendekatan akhir (end-of-pipe), yaitu 
sampah dikumpulkan, diangkut, dan dibuang ke tempat pemerosesan akhir sampah. Padahal, 
timbunan sampah dengan volume yang besar di lokasi tempat pemrosesan akhir sampah berpotensi 
melepas gas metan (CH4) yang dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca dan memberikan 
kontribusi terhadap pemanasan global. Timbunan sampah dapat terurai melalui proses alam 
diperlukan jangka waktu yang lama dan diperlukan penanganan dengan biaya yang besar. 
 
Kuantitas lindi yang dihasilkan tergantung pada jumlah masuknya air dari luar, terutama air hujan, 
disamping dipengaruhi oleh aspek operasional yang diterapkan seperti aplikasi tanah penutup, 
kemiringan permukaan, kondisi iklim, dan sebagainya sehingga bervariasi dan fluktuatif. Pada TPA 
yang semakin tua akan menghasilkan molekul organik recalcitrant yang ditunjukkan dengan 
rendahnya rasio BOD/COD dan tingginya nilai NH3-N (Englehardt 2006). 
 
Air lindi yang tidak terolah dapat meresap ke dalam tanah yang berpotensi bercampur dengan air 
tanah sehingga menimbulkan pencemaran tanah, air tanah dan air permukaan. Komposisi lindi dari 
berbagai macam TPA memiliki nilai yang berbeda-beda (Renoua, et al. 2005). Berdasarkan kondisi 
tersebut maka diperlukan pengolahan terhadap air lindi, salah satunya dengan melakukan 
pengolahan menggunakan pengendapan kapur sehingga dapat membuat desain unit koagulasi - 
flokulasi dan unit sedimentasi. 
 
METODE PENELITIAN 
 
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Skema alat penelitian untuk mengolah air lindi dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
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Gambar 1. Skema Alat Penelitian 
 
Keterangan : 
1. Bak penampung awal 
2. Penyangga Bak penampung awal 
3. Kran  
4. Unit koagulasi 
5. Unit flokulasi 
6. Unit sedimentasi 
Hasil sample setelah pengolahan, selanjutnya dianalisa di laboratorium untuk mengetahui 
hasil pengolahan yang telah dilakukan. Hasil analisa sampel air lindi (leachate) setelah pengolahan 
dapat dilihat dalam Tabel 4.1. berikut ini : 
 
Tabel 1. Hasil Analisa Kadar COD dan BOD Setelah Pengolahan 
No. Parameter Kadar Awal Koagulasi Flokulasi Sedimentasi Satuan 1 menit 5 menit 10 menit 20 menit 60 menit 
1. BOD 400 138 119 112 76 59 mg/l 
2. COD 1.410 596 264 256 233 140 mg/l 
(Sumber : UPTD Laboratorium Balai Kesehatan Kota Bandar Lampung, 2014) 
 
Waktu tinggal terpilih pada unit koagulasi adalah 5 menit. Besar debit untuk penelitian skala 
laboratorium menggunakan debit skala nyata sebesar 12,4 l/detik yang diperkecil menjadi 12,4 
ml/detik. Setelah dilakukan penelitaan skala laboratorium maka dibuar perencanaan instalasi 
pengilahaan air lindi skala nyata. Hasil perhitungan dimensi unit instalasi skala nyata dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
 
Tabel 1. Dimensi Unit Pengolahan Air Lindi Skala Nyata 
Unit Pengolahan Panjang Lebar Tinggi Freeboard 
Bak Pengumpul Lindi 5 m 4 m 1 m 1 m 
Unit Koagulasi 6 m 6 m 1,5 m 0,5 m 
Unit Flokulasi 6 m 1 m 2,5 m 0,5 m 
Unit Sedimentasi 3 m 8 m 2 m 0,5 m 
(Sumber : Perhitungan, 2014) 
 
SIMPULAN 
1. Waktu tinggal 5 menit pada unit koagulasi dapat menurunkan BOD dan COD sebesar 110 dan 
264 mg/l dari kadar awal 400 dan 1410 mg/l. 
2. Dimensi unit pengolahan lindi yaitu : 
a. Bak pengumpul lindi : P = 5 m ; L = 4 m ; H0 = 2 m ( H = 1 m ; freeboard = 1 m) 
b. Unit koagulasi : P = 6 m ; L = 6 m ; H0 = 2 m ( H = 1,5 m ; freeboard = 0,5 m) 
c. Unit flokulasi : P = 6 m ; L = 1 m ; H0 = 3 m ( H = 2,5 m ; freeboard = 0,5 m) 
d. Unit sedimetasi : P = 3 m ; L = 8 m ; H0 = 2,5 m ( H = 2 m ; freeboard = 0,5 m) 
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